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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the effect of the use of the spelling method assisted 

by flash card media in improving initial reading skills in grade I students of SDN 06 

East Mempawah. The main problem in learning to read is the low ability of students 

to distinguish syllables and recognize letter symbols. This research is a Class Action 

Research (PTK) which is carried out in two cycles with stages of planning, 

implementation, observation, and reflection. The data collection technique uses 

tests. The results of the study showed a significant increase in initial reading ability. 

In the pre-cycle, the percentage of learning completeness was 24%, increasing to 

52% in cycle I, and reaching 96% in cycle II. The average score of students also 

increased from 71.4 in the first cycle to 85.84 in the second cycle. These results 

show that the spelling method assisted by flash card media is effective in improving 

students' initial reading skills.  

Keywords: spelling method, flash card media, beginning reading, Indonesian 

learning, low grade 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode eja yang 

dibantu dengan media flash card dalam meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada peserta didik kelas I SDN 06 Mempawah Timur. Permasalahan 

utama dalam pembelajaran membaca permulaan adalah rendahnya kemampuan 

peserta didik dalam membedakan suku kata dan mengenal simbol huruf. Penelitian 

ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes. Hasil penelitian menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan membaca permulaan secara signifikan. Pada pra siklus, 

persentase ketuntasan belajar sebesar 24%, meningkat menjadi 52% pada siklus I, 

dan mencapai 96% pada siklus II. Rata-rata nilai peserta didik juga meningkat dari 

71,4 pada siklus I menjadi 85,84 pada siklus II. Hasil ini menunjukkan bahwa 
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metode eja berbantuan media flash card efektif dalam meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan peserta didik. 

 

Kata Kunci: metode eja, media flash card, membaca permulaan, pembelajaran 

Bahasa Indonesia, kelas rendah 

 

A. Pendahuluan 

Membaca merupakan suatu  

sarana  dikatakan yang paling  tepat 

untuk mengetahui suatu informasi  

yang berada didalam bacaan tersebut 

dengan melibatkan semua alat indra 

anak (Pakpahan & P, 2023) (Sopiani 

& Ardisal, 2022) (Agatha Kristi 

Pramudika Sari & Shinta Shintiana, 

2023) sehingga kemampuan 

membaca awal atau permulaan harus 

direspon sejak usia dini supaya anak 

tidak merasakan kesulitan ketika anak 

mempelajari bacaan yang lain. 

Kemampuan  membaca permulaan 

akan terkait dengan kemampuan 

membaca yang benar pada anak  

sehingga merupakan suatu hal yang 

mendasar  (Damaiyanti et al., 2021) 

(Megaswarie, 2020) untuk anak 

menggali informasi yang didapatnya 

dalam bentuk tulisan. Ada beberapa 

permasalahan dalam kemampuan 

membaca permulaan pada peserta 

didik yaitu peserta didik masih belum 

dapat membedakan dalam membaca 

suku kata dan mengenal symbol huruf 

Megaswarie, 2020) sehingga 

menjadikan peserta didik belum 

optimal dalam belajar membaca 

menjadikan rendahnya kemampuan 

membaca permulaan di kelas rendah 

(Harpiani, 2021) sehigga memerlukan 

perbaikan dalam penggunaan media 

belajar sebagai alat bantu untuk 

mencapai kemudahan. Membaca  

merupakan  suatu  kemampuan  dasar  

yang  harus  dimiliki  oleh  peserta  

didik selain dari menulis dan juga 

berhitung sehingga diperlukan suatu 

media yang menjadikan efektivitas 

didalam membantu didalam 

pemahaman siswa (Rahmah & 

Amaliya, 2022). 

Penelitian membuktikan, salah 

satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan membaca adalah 

metode eja. Metode ini efektif  

dilakukan di kelas rendah agar dapat 

meningkatkan keterampilan atau 

kemampuan membaca   (Yohana et 

al., 2015) (Andriani & Elhefni, 2015) 

(Asti & Mulyani, 2016) (Kurnia Asti 

Madasari & Mimi Mulyani, 2017) 

terutama untuk anak yang kesulitan 

membaca (Karmila, 2018), sehingga 
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hasil belajar membaca akan 

meningkat. Dengan demikian dapat 

dipahami bahwa dengan metode eja 

dapat menjadi salah satu solusi untuk 

mengatasi kesulitan membaca yang 

dialami anak kelas 1. Metode eja 

adalah sebuah metode yang 

dilakukan di kelas rendah agar dapat 

meningkatkan keterampilan atau 

kemampuan membaca   (Yohana et 

al., 2015) di sekolah dasar sehingga 

dapat menghasilkan proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Selain itu ada juga media lain 

yang dapat dipergunakan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan yaitu media yang dapat 

dipergunakan guru untuk 

memperbaiki pembelajaran dengan 

mengunakan  media flash card yang 

merupakan solusi yang tepat di dalam 

meperbaiki pembelajaran (Febriyanto 

& Yanto, 2019) agar setiap rancangan 

di dalam pembelajaran dapat 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Setiap melakukan proses 

pembelajaran guru memberikan 

stimulus kepada peserta didik agar 

mampu berpikir secara linguistic dan 

simbolik dengan dibantu media flash 

card (Ramlah et al., 2023), 

Ketrampilan membaca yang dibantu 

dengan media flash card sangat 

membantu siswa di dalam kegiatan 

proses keterampilan membaca awal 

(Yesy Lisnawati, 2023), 

Pengembangan media flash card 

sebagai alat bantu belajar sangat 

layak di dalam melatih keterampilan 

membaca pemula bagi siswa.  

(Faizatul Rodiah, 2023) Pengunaan 

media flash card sangat membantu 

siswa di dalam kemampuan kognitif 

dan meningkatkan motivasi belajar 

siswa karena menjadi lebih tertarik 

dan mudah untuk dipahami.  

(Kasmayanti et al., 2023) dengan 

bantuan media tersebut agar dapat 

mengetahui pengaruh media tersebut 

dengan hasil belajar. Media tersebut  

merupakan salah satu  cara yang 

cukup efektif untuk meningkatkan 

kemampuan membaca peserta didik 

(Maulidah, 2020) (Aliyah, 2022) 

(Salam et al., 2022), Media gambar 

atau flashcard dapat memberikan 

bantuan pemahaman siswa sehingga 

sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan hasil belajar.  (Hamu et 

al., 2023) sehinga menunjukkan 

keberhasilan di dalam membantu 

dalam proses pembelajaran.serta 

pengunaan media juga  menunjukan 

kreatifitas dan aktifitas guru di dalam 

kelas untuk dapat mengalami 
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perubahan menjadi lebih baik (Yulianti 

& Rachman, 2022) di dalam 

merancang pembelajaran. 

Berdasarkan permasalahan di 

atas,maka salah satu upaya yang 

dapat memecahkan masalah tersebut 

adalah dengan mencari metode 

pembelajaran, salah satu metode 

yang dapat digunakan yaitu metode 

eja berbantuan media flash card untuk 

kemampuan membaca permulaan . 

 

B. Metode Penelitian  

Penelitian Tindakan 

Kelas/Classroom Action Reasech 

(CAR) merupakan penelitian yang 

dilakukan oleh partisipan dalam ilmu 

sosial dan pendidikan untuk 

memperbaiki cara, kondisi, perilaku, 

dan mengembangkan model. Jadi, 

Penelitian Tindakan Kelas merupakan 

penelitian yang ditujukan untuk 

mencermati suatu kegiatan berupa 

sebuah tindakan yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Prosedur dalam penelitian ini 

mengutip prinsip dasar penelitian 

tindakan yaitu menggunakan prosedur 

kerja yang dipandang suatu siklus 

spiral. Ada 4 tahapan PTK dimulai dari 

tahap perncanaan, pelaksanaan 

tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Secara operasional, prosedur 

penelitian dapat diuraikan sebagai 

berikut: Perencanaan, Pelaksanaan, 

Observasi dan Refleksi (Igak Wardani, 

2007:23) (Mulyawan, 2022). 

Pada penelitian ini yang 

merupakan variable bebas adalah 

metode eja dibantu dengan media 

flash card (X) dan variable terikat 

adalah kemampuan membaca 

permulaan (Y). Tehnik pengumpulan 

data pada penelitian ini yaitu tes . 

Adapun alat pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar observasi, soal tes dan 

panduan dokumentasi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil pada tes 

kemampuan membaca permulaan 

yang dilakukan pada pra siklus, 

didapatkan hampir semua peserta 

didik belum mencapai KKM 75. Guru 

juga kurang meggunakan media yang 

bervariasi dan hanya berpatokan 

kepada buku teks saja sehingga 

peserta didik kurang tertarik dalam 

belajar membaca. Tindakan pada pra 

siklus ini guru mengajar tanpa RPP 

dan media pembelajaran. Didalam 

proses ini guru membuka 

pembelajaran dengan mengucap 
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salam, menanyakan kabar peserta 

didik, mendata kehadiran peserta 

didik, apersepsi, kemudian 

membahas materi dengan 

menggunakan metode eja, metode 

ceramah, tanya jawab dan soal tes. 

Berdasarkan  pada siklus 1 

(post test)  diperoleh rata-rata 

kemampuan membaca peserta didik 

adalah 71,4 dari 25 peserta didik dan 

presentase peserta didik yang tuntas 

adalah 52% sebanyak 13 peserta 

didik yang tuntas. Presentasi peserta 

didik yang tidak tuntas 48% sebanyak 

12 peserta didik. Terdapat 

perbandingan peningkatan pada hasil 

di siklus I. 

Berdasarkan hasil pada siklus 

2  diperoleh rata-rata kemampuan 

membaca peserta didik adalah 85,8 

dari 25 peserta didik dan presentase 

peserta didik yang tuntas adalah 96% 

sebanyak 25 peserta didik tuntas. 

Peserta didik yang tidak tuntas 4% 

sebanyak 1 peserta didik. Dan hasil 

observasi siklus II maka menunjukan 

ada peningkatan terhadap nilai 

peserta didik yang mana yang 

memperoleh nilai diatas 75 meningkat 

dari siklus I ke siklus II. 

 

Tabel 1 Presentase 

Kemampuan Membaca Permulaan 

 

Kegiatan Jumlah 

peserta 

didik 

Presentase 

Pra siklus 

post tes 

25 24 % 

Siklus 1 

post tes 

25 52% 

Siklus II 

post tes 

25 96% 

 

Berdasarkan analisis penelitian 

ini menunjukan bahwa metode eja 

dibantu dengan media flashcard dapat 

memberikan peningkatan terhadap 

kemampuan membaca permulaan 

menggunakan metode eja berbantuan 

media flashcard,peneliti menghitung 

nilai hasil siklus 1 sebesar 52% post 

tes dengan rata-rata 71,4 dari 25 

peserta didik dan pada siklus II 

terdapat peningkatan sebesar 96% 

post tes dengan rata-rata 85,8% dari 

25 peserta didik dan setelah diberi 

soal tes lisan meningkatan 44% dari 

siklus 1 ke siklus II. 

Hasil belajar dari pra siklus  ke 

siklus 1 dan siklus II mengalami 

perubahan yang meningkat. Hasil  

siklus 1 sebesar 52% post test dengan 

rata-rata rata-rata 71,4 dari 25 dan 

pada siklus II terdapat peningkatan 

sebesar 96% post test dengan rata-

rata 85,84 dari 25 peserta didik dan 
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setelah diberi soal tes lisan meningkat 

sekitar 44% dari siklus I ke siklus II. 

Dari hasil presentasi ketuntasan 

diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

metode eja (spelling method) dan 

media flash card pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia dapat 

meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan peserta didik kelas 1 SDN 

06 Mempawah Timur ”. 

Menurut abbas(2008:104) 

prinsip membaca permulaan dari 

penanaman kesanggupan 

mengidentifikasi huruf dan 

bunyinya,menuju penanaman 

kesangupan mengidentifikasi struktur 

kata dan bunyinya.(Kepil & Septiyani, 

2019) sehubungan dengan pendapat 

ahli tersebut hal ini dapat juga 

dikaitkan dengan teori mengenai 

metode eja yaitu menurut pendapat 

Abdurahman  (2012:172) metode eja 

ialah suatu metode pengajaran yang 

menekankan pada pengenalan kata 

melalui proses mendengarkam bunyi 

huruf (Retnomurti et al., 2019). 

Menurut (Pratiwi et al., 2021) 

kemampuan membaca permulaan 

merupakan aspek yang sangat 

penting bagi peserta didik, karena 

aspek ini merupakan aspek dasar 

untuk  ke jenjang berikutnya. 

Sehubungan dengan pendapat ahli 

berikut, hal ini dapat dikaitkan dengan 

metode eja yaitu menurut pendapat  

(Karmila, 2018) metode eja juga 

sangat efektif digunakan untuk 

peserta didik yang mengalami 

berkesulitan belajar, agar dapat 

memenuhi kebutuhan belajar peserta 

didik dan membantu guru dalam 

kegiatan proses belajar mengajar di 

kelas. 

Perkembangan bahasa sangat 

berpengaruh terhadap perkembangan 

kognitif, ketrampilan sosial anak dan 

pengelolaan emosi anak. Salah satu 

metode yang digunakan untuk 

mendukung perkembangan 

kemampuan berbahasa adalah 

dengan mengunakan media flash card 

untuk dapat mendukung kemampuan 

reseptif dan kemampuan ekspresif 

siswa.  (Kristsuana et al., 2023). Salah 

satu aspek yang penting di dalam 

perkembangan berbahasa dan 

kemampuan literasi siswa adalah 

mampu bercerita, namun mereka 

mengalami kesulitan di dalam 

mengembangkan kosa kata serta 

menuangkan pikiran serta ide mereka 

sehingga siswa memerlukan suatu 

media yang dapat mengoorganisir 

semua pikiran dan emosi siswa 

didalam bentuk tulisan, media yang 

tepat yaitu media flash card sehingga 
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dapat membantu keterbatasan siswa 

didalam berkreatif.  (Setiawan et al., 

2023). Indikator yang terpenting di 

dalam kemampuan berbahasa adalah 

perkembangan anak karena 

kemampuan tersebut terhubung 

dengan kemampuan kognitif, 

emosional, sensorik-motorik dan 

lingkungan sekitar siswa sehingga 

diperlukan suaru media untuk melihat 

pengaruh alat tersebut dengan 

perkembangan bahasa 

anak.(Nurjanah et al., 2023). Selain 

membaca, penguasaan kosa kata 

juga menjadi hal yang sangat penting 

di dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang bervariatif.  

(Saptia pratiwi et al., 2023). Kesulitan 

peserta  didik  dalam  hal  membaca  

permulaan  di  kelas adalah Membaca 

permulaan karena  langkah awal 

pembelajaran membaca yang 

biasanya  diajarkan  pada  peserta  

didik.  Tak  jarang  banyak  peserta  

didik  yang  mengalami  kesulitan 

membaca permulaan.(Rika Widianita, 

2023), Guru dapat mencari informasi 

tentangf aktor-faktor yang 

menyebabkan kesulitan belajar 

membaca,, Upaya yang dilakukan 

didalam mengatasi kesulitan belajar 

membaca,.(Maghfiroh et al., 2019), 

(Mar, 2019), 

Calistung  merupakan  salah  satu  ke

mampuan  dasar yang  dimiliki peserta 

didik 

yang  terdiri  dari  kemampuan  mem

baca,  menulis  dan  berhitung,  dima

na hal tersebut 

sangat  penting  untuk  memudahkan  

seseorang  dalam  berkomunikasi  ba

ik secara bahasa, tulisan dan 

angka.(Qurani, 2023), (Ari Suci 

Cahyaning Rizki, 2021), pembentuk 

karakter peserta didik salah satunya 

melalui literasi membaca buku  

mengetahui bagaimana cara 

membentuk karakter peserta didik 

yang jujur dan bertanggungjawab 

melalui jurnal literasi. Literasi 

membaca adalah suatu yang 

mengarah pada kemampuan dan 

keterampilan seseorang dalam 

membaca. (Abidin, 2020), 

perpustakaan sekolah merupakan 

pusat sumber belajar. Maka idealnya 

koleksi perpustakaan sekolah adalah 

untuk menunjang kurikulum atau 

proses belajar mengajar di sekolah. 

(Umar, 2013) pengaruh  media  

pembelajaran papan  pintar  (smart  

board)  terhadap  kemampuan  

membaca  permulaan  peserta  didik  

pada  mata pelajaran bahasa 

indonesia  (R. Putri & Kasriman, 
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2022). Sebagai upaya mengatasi 

membuat  dengan membuat Pojok 

Baca sebagai sarana untuk 

meningkatkan minat dan kemampuan 

literasi siswa..(Fenny et al., 2025). 

Mendongeng sangat menarik bagi 

dunia anak-anak, khususnya dalam 

pendidikan.(Amalia & Sa’diyah, 2015). 

pengaruh  media  pembelajaran 

papan  pintar  (smart  board)  terhadap  

kemampuan  membaca  permulaan  

peserta  didik  pada  mata pelajaran 

bahasa indonesia  (R. Putri & 

Kasriman, 2022). 

Pengunaan media 

pembelajaran sebagai alat bantu guru 

yang tepat untuk dapat memberikan 

motivasi belajar dan minat siswa 

sehingga media yang tepat adalah 

mengunakan flash card  (Y. Putri & 

Alfurqan, 2023). Bagi siswa kelas 

rendah kemampuan membaca 

permulaan masih sangat rendah 

sehingga diperlukan suatu media 

kartu huruf atau kartu gambar atau 

biasa nya disebut flash card untuk 

membantu anak agar dapat 

memahami dan membantu di dalam 

proses belajar mengajar (Nurfadillah, 

2023). Kegiatan di dalam memilih 

metode pembelajaran, menyiapkan 

media salah satunya adalah flash card 

dan bahan ajar agar dapat mengatasi 

kesulitan anak di dalam 

belajar.(Valentina & Sukartono, 2023). 

Media flash card sangat membantu 

siswa yang mengalami kesulitan 

belajar membaca serta dapat 

memberikan bimbingan dalam 

mengenal huruf (Ike Komariah et al., 

2023). Ada perbedaan peningkatan 

pembelajaran dengan mengunakan 

media pembelajaran.  (Suryadi et al., 

2024) 

Dari kajian yang sudah 

dipaparkan di atas dapat dijadikan 

landasan untuk memecahkan 

masalah. untuk itu, agar pembelajaran 

lebih menarik dan menyenangkan 

dapat digunakan media flash card 

agar proses pembelajaran lebih 

maksimal.menurut pendapat (Hadi et 

al., 2022). Media flash card adalah 

media kartu yang berisi angka, huruf, 

symbol dan gambar yang dapat 

menjadikan alat pesan yang 

membantu peserta didik dalam 

menghubungkan suatu gambar ke 

materi pembelajaran. 

Media flash card ini menjadi 

petunjuk dan rangsangan bagi peserta 

didik untuk memberikan respon yang 

digunakan.  (Oktaviana & Fadia, 

2023), kemudian media flash card 

sangat efektif untuk anak usia dini 

dalam mengembangkan kemampuan 
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membacanya.(Pangastuti & Hanum, 

2017) Dari teori yang sudah dijelaskan 

di atas dapat dijadikan penguat bahwa 

metode eja dan media flash card 

dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan peserta didik 

kelas 1 SDN 06 Mempawah Timur. 

Sebelum pelaksanaan 

tindakan dilakukan rencana 

pembelajaran, instrumen penelitian, 

metode dan media yang  akan 

digunakan saat penelitian. Menurut 

Mackey dalam Subana yang ditulis 

kembali dalam Munaseh dkk 

(2014:49). Adapun tahap-tahap yang 

dilakukan dalam penggunaan metode 

eja (spelling method) dapat 

disimpulkan berawal dari melafalkan 

huruf satu demi satu hingga kemudian 

dapat dibaca menjadi satu suku kata, 

kata, kalimat dan 

seterusnya.(Dalimunthe, 2021) 

Setelah mengunakan metode 

eja dan media flash card, kemampuan 

membaca permulaan peserta didik 

mulai meningkat. Menurut pendapat 

Zuchi dan Budiasih (2001:73) suatu 

tindakan dikatakan berhasil jika 

peserta didik memenuhi indikator 

keberhasilan. 

           Dari hasil kemampuan 

membaca permulaan yang 

sebelumnya peserta didik sudah bisa 

membaca dengan baik dan sudah 

bisa mengeja sedikit demi sedikit, 

peserta didik yang masih mengeja 

sudah bisa membaca dengan baik. 

Intonasi saat membaca sudah tepat. 

Selain itu, disiplin dan perhatian 

peserta didik saat pembelajaran 

semakin fokus serta tumbuh 

keberanian pada masing-masing 

peserta didik, sehingga komunikasi 

guru dan peserta didik menjadi lebih 

baik.Menurut Syofian Siregar 

(2011:20) mean (rata-rata) data 

tunggal dengan cara menjumlahkan 

semua data yang ada, kemudian 

dibagi dengan banyaknya data. Selain 

itu juga diperlukan perhitungan 

statistik menggunakan rumus 

presentase (Hartati, 2021). 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

dan pembahasan dalam penelitian ini, 

maka dapat disimpulkan secara 

umum bahwa terdapat peningkatan 

kemampuan membaca permulaan 

peserta didik dengan mengunakan 

metode eja berbantuan media flash 

card pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada peserta didik.  

Peningkatan kemampuan 

membaca permulaan menggunakan 

metode eja berbantuan media flash 
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card pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia tahun pelajaran 2022 / 

2023, berdasarkan hasil tes 

kemampuan membaca peserta didik 

secara individu dapat dilihat dari 

peningkatan prasiklus (post tes) 

sebanyak 8 peserta didik tuntas, siklus 

1 (post tes) 12 peserta didik tuntas, 

siklus II (post tes) 24 peserta didik 

tuntas.  

Dari kesimpulan di atas 

kemampuan membaca peserta didik 

menggunakan metode eja berbantuan 

media flash card pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia kelas terdapat 

peningkatan yang cukup signifikan 

terhadap kemampuan membaca 

permulaan peserta didik. 
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